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Abstract: The purpose of this study is to describe (1) the form of time deixis found in the novel Tentang Kamu by
Tere Liye, (2) the form of place deixis found in the novel Tentang Kamu by Tere Liye, (3) the function of time
deixis contained in the novel Tentang Kamu by Tere Liye, (4) the function of place deixis contained in the novel
Tentang Kamu by Tere Liye, and (5) its implications for learning short story texts in junior high schools. This
research is descriptive research using a qualitative approach with content analysis techniques. The data source
in this research is the novel Tentang Kamu by Tere Liye. The data in it is in the form of words and phrases that
contain elements of time and place deixis. The results of this research indicate the use of time and place deixis in
the novel Tentang Kamu by Tere Liye. The form of time deixis is a word or phrase that refers to the time when an
event occurs in a speech or story. Place deixis refers to the place referred to by the speaker or the place contained
in the story. The function of time deixis is to indicate the time information of a speech or story which shows the
past, present, and the future. The function of place deixis is to indicate the place of a speech or story which
indicates a place close to the speaker, quite far from the speaker, and far from the speaker. The research has
implications for learning short story texts KD 3.6 examining the structure and linguistic aspects of short stories
read or heard in junior high school class IX.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) bentuk deiksis waktu yang terdapat dalam novel
Tentang Kamu karya Tere Liye, (2) bentuk deiksis tempat yang terdapat dalam novel Tentang Kamu karya Tere
Liye, (3) fungsi deiksis waktu yang terdapat dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye, (4) fungsi deiksis tempat
yang terdapat dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye, dan (5) implikasinya terhadap pembelajaran teks cerita
pendek di SMP. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian teknik analisis isi (content analysis). Sumber data dalam penelitian ini adalah novel
Tentang Kamu karya Tere Liye. Data di dalamnya berupa kata dan frasa yang mengandung unsur-unsur deiksis
waktu dan tempat. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penggunaan deiksis waktu dan tempat dalam novel
Tentang Kamu karya Tere Liye. Bentuk dari deiksis waktu adalah kata atau frasa yang merujuk pada waktu
terjadinya peristiwa dalam tuturan atau cerita. Deiksis tempat merujuk pada tempat yang dimaksud penutur atau
tempat yang terdapat dalam cerita. Fungsi deiksis waktu adalah sebagai penunjuk keterangan waktu dari tuturan
atau cerita yang menunjukkan masa lampau, sekarang, dan masa yang akan datang. Fungsi deiksis tempat adalah
sebagai penunjuk tempat dari tuturan atau cerita yang menunjukkan tempat yang dekat dengan penutur, agak jauh
dari penutur dan jauh dari penutur. Penelitian ini diimplikasikan pada pembelajaran teks cerita pendek KD 3.6
menelaah struktur dan aspek kebahasaan cerita pendek yang dibaca atau di dengar di kelas IX SMP.

Kata Kunci: Deiksis, Novel, dan Pragamatik

LATAR BELAKANG

Manusia merupakan makhluk sosial yang melakukan komunikasi dan interaksi
menggunakan bahasa. Bahasa sebagai alat komunikasi terbagi ke dalam dua bentuk, yaitu
bahasa lisan dan bahasa tulis. Saat melakukan komunikasi, penutur akan menyampaikan pesan
melalui kata-kata atau kalimat ujaran untuk lawan tutur. Kata-kata atau kalimat ujaran tersebut

memiliki tujuan dan makna tertentu yang harus dipahami oleh lawan tutur. Penggunaan bahasa

Received: April 30, 2024; Accepted: Mei 29, 2024; Pubished: May 31, 2024
* Rubi Yanti, rubivantirubil302@gmail.com



https://doi.org/10.55606/mateandrau.v3i1.1974
mailto:rubiyantirubi1302@gmail.com
mailto:rubiyantirubi1302@gmail.com

Deiksis Waktu dan Tempat dalam Novel Tentang Kamu Karya Tere Liye
serta Implikasinya terhadap Materi Pembelajaran Teks Cerita Pendek di SMP

dalam komunikasi dapat dimaknai dengan tepat apabila penutur dan lawan tutur saling
memahami mengenai konteks yang sedang terjadi atau yang dibahas.

Berkaitan dengan tujuan dan makna dalam tuturan, pragmatik mengkaji secara
komprehensif hal-hal tersebut. Studi ini merupakan studi yang melibatkan penafsiran terhadap
apa yang dimaksudkan orang dalam tuturan dan konteks tertentu. Pragmatik merupakan ilmu
bahasa yang mempelajari relasi antara tanda, makna dan konteks, hal ini menunjukkan adanya
tiga aspek penting dalam kajian pragmatik yaitu bahasa, konteks dan pemahaman.

Salah satu bidang kajian Pragmatik adalah dieksis. Deiksis adalah fenomena linguistik
di mana makna dari suatu ungkapan bergantung pada konteks pembicaraan atau situasi tertentu.
Dalam bahasa Indonesia, deiksis membantu menentukan referensi temporal, spasial, atau
personal dalam percakapan atau tulisan. Deiksis juga merupakan bagian dari bahasa. Deiksis
merupakan kata atau frasa yang merujuk kepada ungkapan, kata, atau frasa yang telah dipakai
atau yang diberikan. Penggunaan frasa atau kata ini bergantung pada konteks situasional, yang
mana memerlukan pemahaman yang tepat dari pembicara dan pendengar.

Studi ini bertujuan untuk mendalami bagaimana deiksis digunakan dalam bahasa
Indonesia, memahami variasi penggunaannya dalam berbagai konteks dan menganalisis
dampaknya terhadap pemahaman komunikasi. Deiksis dapat diartikan sebagai “penunjukan”
melalui media bahasa. Menurut Purwo (1984: 10) sebuah kata dikatakan bersifat deiksis
apabila referennya berpindah-pindah atau berganti-ganti, tergantung pada siapa yang menjadi
si pembicara dan tergantung pada saat dan tempat dituturkannya kata itu. Dalam menafsirkan
deiksis, penutur dan lawan tutur harus berada dalam konteks yang sama. Hal ini menyebabkan
semua ungkapan dalam deiksis bergantung pada penafsiran penutur dan lawan tutur.

Dieksis terdiri dari empat jenis, yaitu dieksis persona, deiksis tempat, deiksis waktu,
dan deiksis sosial. Adapun deiksis berfungsi sebagai penjelas makna tuturan sehingga makna
yang terkandung di dalam sebuah tuturan atau ujaran dapat diterima dan dipahami dengan baik
oleh pendengar atau pembaca.

Deiksis dapat dijumpai pada karya sastra yaitu novel. Novel merupakan sebuah cerita
pendek berbentuk prosa. Novel banyak digemari karena memiliki isi cerita yang lebih
kompleks daripada cerpen, baik dari perbedaan jumlah kata yang lebih banyak sehingga novel
memiliki isi yang lebih panjang dan juga permasalahan yang ada di dalam novel disajikan
secara penuh. Dalam novel, terdapat banyak sekali peristiwa tutur atau percakapan yang terjadi
di antara para tokoh. Penggunaan bahasa yang sesuai dan mudah dipahami menjadi faktor

penting agar pesan yang dihadirkan oleh penulis bisa dirasakan oleh pembacanya.
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Peneliti dalam penelitian ini menggunakan novel dengan judul Tentang Kamu karya
Tere Liye. Novel Tentang Kamu karya Tere Liye ini adalah novel non-serial yang terbit tahun
2016 lalu. Novel ini menceritakan tentang perjalanan seorang pengacara untuk mencari ahli
waris yang bernilai miliaran milik wanita bernama Sri Ningsih, yang meninggal di Paris. Sri
Ningsih berasal dari Indonesia. Sehingga, pengacara yang bernama Zaman Zulkarnaen harus
kembali ke Indonesia dan mencari jejak hidup Sri Ningsih, dan menemukan banyak orang baru.
Ada dua masa yang diceritakan di dalam novel ini, yaitu masa saat tokoh Sri Ningsih hidup
dan setelah Sri Ningsih meninggal atau masa sekarang saat Zaman Zulkarnaen menelusuri jejak
hidupnya di masa lalu.

Novel ini memiliki alur yang kompleks dan dari setiap bagiannya selalu menunjukkan
latar tempat dan waktu yang berbeda, karena novel ini merupakan novel yang memiliki alur
campuran. Pembaca novel ini harus memahami tanda ataupun deiksis yang digunakan penulis
agar dapat memahami isi novel secara keseluruhan. Peneliti sangat tertarik untuk meneliti
deiksis dalam novel dengan judul “Bentuk dan Fungsi Deiksis Waktu dan Tempat dalam Novel
Tentang Kamu Karya Tere Liye dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Teks Cerita Pendek
di SMP”. Adapun dalam penelitian ini, peneliti hanya akan fokus meneliti tentang bentuk dan

fungsi deiksis waktu dan deiksis tempat dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye.

KAJIAN TEORETIS
Bahasa

Manusia merupakan makhluk sosial yang melakukan komunikasi dan interaksi.
Komunikasi tersebut dilakukan dengan menggunakan bahasa. Menurut Chaer (2007: 34)
bahasa merupakan sistem lambang bunyi arbitrer yang digunakan kelompok sosial untuk
bekerjasama, berkomunikasi dan mengidentifikasi diri. Bahasa sebagai alat komunikasi atau
berinteraksi memiliki wujud yaitu bunyi dan terbentuk dari proses berpikir manusia. Secara
sederhana, bahasa dapat diartikan sebagai alat untuk menyampaikan ide, pemikiran dan
pengalaman kepada seseorang.
Hakikat Deiksis

Deiksis merupakan salah satu dari kajian ilmu pragmatik yang membahas tentang
ungkapan yang ada dalam sebuah kalimat berdasarkan pada konteks. Menurut Purwo (1984:1)
deiksis adalah sebuah kata yang dikatakan bersifat deiksis apabila referensinya berpindah-
pindah atau berganti-ganti tergantung pada siapa yang menjadi pembicara dan tergantung pada

saat dan tempat yang dituturkannya kata itu. Misalnya: kata saya, sini, sekarang. Deiksis adalah
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kata atau gabungan kata yang satuannya tidak tetap. Kata-kata tersebut dapat memiliki makna
yang berpindah sesuai dengan situasi atau konteks tuturan saat tuturan tersebut berlangsung.
Bentuk Deiksis
Bentuk deiksis dapat berupa kata atau frasa yang memiliki referen yang berganti-ganti
atau berpindah-pindah. Sebuah kata dapat dikatakan deiksis ketika referennya berpindah-
pindah atau berganti-berganti tergantung pada siapa pembiacaranya dan bagaimana situasi dan
tempat saat tuturannya dilakukan. Menurut menurut Purwo (1984: 21) deiksis diklasifikasikan
ke dalam tiga jenis, yaitu deiksis persona, deiksis ruang dan deiksis waktu.
1) Deiksis waktu
Deiksis waktu ialah pemberian bentuk pada rentang waktu seperti yang dimaksudkan
penutur dalam peristiwa bahasa. Dalam banyak bahasa, deiksis (rujukan) waktu ini
diungkapkan dalam bentuk “kala” (Inggris: tenses) (Nababan, 1987:41). Kala atau tenses
adalah informasi dalam kalimat yang menyatakan waktu terjadinya perbuatan, kejadian,
tindakan atau pengalaman yang disebutkan di dalam predikat. Kala lazimnya menyatakan
waktu sekarang, sudah lampau, dan akan datang.
2) Deiksis tempat
Deiksis tempat adalah pemberian bentuk-bentuk pada lokasi atau ruang yang
merupakan tempat dipandang dari lokasi, ruang atau tempat. Deiksis tempat berkaitan
dengan tempat atau lokasi saat tuturan berlangsung. Semua bahasa termasuk bahasa
Indonesia membedakan antara yang dekat kepada pembicara (di sini) dan yang bukan dekat
kepada pembicara (termasuk yang dekat kepada pendengar di situ) (Nababan, 1987: 41).
Menurut Purwo (1984: 39) menyatakan bahwa preposisi di digambarkan hal yang diam,
sedangkan preposisi ke, dan dari menggambarkan yang bergerak. Yule (2006), deiksis
tempat adalah tempat hubungan antara orang dan bendanya ditunjukan. Deiksis tempat
dapat digunakan untuk mengacu tempat saat berlangungnya kejadian, baik dekat
(proksimal), agak jauh (semi proksimal), maupunjauh (distal).
Fungsi Deiksis
Deiksis berfungsi sebagai penjelas makna yang spesifik tergantung pada konteks
pembicaraan, sehingga memfasilitasi pemahaman yang benar antara pembicara dan pendengar.
1. Fungsi Deiksis Waktu
Deiksis waktu berfungsi sebagai penunjuk yang menerangkan waktu saat tuturan
berlangsung dengan waktu yang dimaskud dalam tuturan tersebut. Deiksis waktu berfungsi
untuk menerangkan keterangan waktu, baik masa lampau, sedang berlangsung dan yang

akan datang.
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2. Fungsi Deiksis Tempat
Deiksis tempat berfungsi sebagai penunjuk yang menerangkan ruang atau tempat saat
tuturan berlangsung dengan tempat yang dimaskud saat tuturan berlangsung. Fungsi deiksis
tempat adalah sebagai penunjuk tempat di mana si penutur berbicara, yang sedang
dibicarakan si penutur dan yang akan dituju oleh si penutur dan lawan tutur. Fungsi deiksis
tempat dapat dilihat dalam kutipan berikut.
Novel
Novel berasal dari kata novella (Italia), dalam bahsa Jerman disebut novella dan novel
dalam bahasa Inggris, istilah novel inilah yang kemudian dipakai di Indonesia. Secara harfiah
istilah novella berarti sebuah barang baru yang kecil, yang kemudian diartikan sebagai cerita
pendek berbentuk prosa. Novel biasanya berasal dari realitas kehidupan manusia yang lahir
dari sebuah konflik atau pertikaian dan kemudian menentukan nasib dari seseorang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam penelitian dekskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah teknik analisis isi (content analysis).
Penelitian dengan metode analisis isi digunakan untuk memeroleh keterangan dari data yang
didapat. Adapun langkah-langkah pengumpulan datanya adalah sebagai berikut.
1. Membaca keseluruhan novel Tentang Kamu karya Tere Liye secara berulang-ulang.
2. Menandai kata atau kalimat yang mengandung unsur deiksis waktu dan tempat yang ada
dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye menggunakan stabilo warna.
3. Mencatat kalimat yang mengandung unsur deiksis waktu dan tempat yang terdapat dalam
novel.

4. Mengklasifikasikan unsur-unsur deiksis waktu dan tempat menggunakan kartu data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai bentuk dan fungsi

deiksis waktu dan tempat dalam novel Tentang Kamu karya Tere Liye serta implikasinya
terhadap materi pelajaran teks cerita pendek di SMP. Berdasarkan data yang diperoleh, bentuk
deiksis waktu dan tempat dalam novel Tentang Kamu karya tere Liye berupa kata dan frasa,
fungsi deiksis waktu sebagai penunjuk keterangan waktu, fungsi deiksis tempat sebagai
penunjuk keterangan tempat.
1. Bentuk Deiksis Waktu Berupa Kata

“Sudah berapa lama kamu menjadi associate di firma ini?”” Sir Thompson bertanya lagi —

tepatnya itu hanya basa-basi pembuka percakapan, dia jelas tahu persis. Hanya ada enam
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senior lawyer di kantor (satunya telah pension), satu associate, itu bukan jumlah yang
terlalu banyak untuk diingat.
“Satu tahun.”
“Well, satu tahun .... Itu waktu yang sangat singkat. Aku dulu butuh enam tahun agar
Ayahku memercayaiku menjadi satu di anatara enam lawyer”. HIm 14
(Kode Data: 04/BDW)
Dituturkan oleh Sir Thompson kepada Zaman saat menceritakan waktu yang harus
ditempuhnya untuk dapat menjabat sebagai senior lawyer di firma hukum Thompson & Co.
Dalam kalimat tersebut terdapat unsur deiksis yaitu kata ganti waktu dulu. Kata dulu
merupakan bentuk deiksis waktu yang merujuk waktu lampau dari cerita tersebut. Fungsi kata
dulu dalam kalimat ini yaitu sebagai kata ganti waktu yang lampau pada cerita tersebut.
Berdasarkan kalimat tersebut, terdapat unsur deiksis yaitu deiksis waktu. Deiksis waktu
pada kalimat tersebut berupa kata yang ditandai dengan kata dulu. Kata dulu merujuk pada
waktu lampau dari tuturan tersebut yaitu pada waktu yang telah ditempuh oleh Sir Thompson
untuk dapat menjadi senior lawyer di firmanya.
2. Bentuk Deiksis Waktu Berupa Frasa
Suasana percakapan lewaat telepon itu menjadi berubah. “Apakah Hans kembali bicara
denganmu tentang pertemuan itu, Zam?” Zaman mengangguk, “Iya. Lewat email.” “Maka
jawaban ibu tetap tidak. Ibu tidak akan menghadirinya, dan tidak bersedia membicarakan
tentang harta warisan ayahmu lagi. Semua sudah selesai. Titik.” Ibu Zaman berseru tegas.
“Tapi itu sudah delapan belas tahun lalu, Bu. Bisakah kita...” him 411
(Kode Data: 71/BDW)
Dituturkan oleh Zaman kepada Ibunya melalui telepon. Zaman kembali membahas
tentang kelurga tirinya yang membuat Ibunya marah. Zaman berusaha membujuk Ibunya agar
bisa bertemu Hans dan menyelesaikan masalah yang terjadi delapan belas tahun lalu. Dalam
kalimat tersebut terdapat unsur deiksis yaitu kata ganti waktu delapan belas tahun lalu. Frasa
delapan belas tahun lalu merupakan bentuk deiksis waktu yang merujuk waktu lampau dari
cerita tersebut. Fungsi frasa delapan belas tahun lalu dalam kalimat ini yaitu sebagai kata ganti
waktu yang lampau pada cerita tersebut.
C. Bentuk Deiksis Tempat
“Anda terlambat setengah jam.” Senior lawyer yang akan mewawancarainya menatap
tajam, duduk di seberang meja. Wajahnya masam, dia jelas tidak suka menunggu. Zaman
menghela napas, dia bahkan sudah berlarian dari Stasiun Victoria, pakaiannya basah oleh

keringat, entah sudah sekusut apa penampilannya, “Saya sudah berusaha tepat waktu, Sir.
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Tapi jadwal kereta bawah tanah London terlambat, jalanan kota juga padat, tidak ada
alternatif. Meminta saya tiba di sini dalam waktu tiga puluh menit itu impossible. Kecuali
jika menaiki helikopter.” HIm 11
(Kode Data: 01/BDF)
Dituturkan oleh Zaman ketika bertemu dengan Eric. Zaman diminta untuk datang ke
kantor firma hukum Thompson & Co. untuk melakukan sesi wawancara untuk prerekrutan
pegawai baru. Dalam kalimat tersebut terdapat unsur deiksis yaitu kata ganti tempat di sini.
Kata di sini merupakan bentuk deiksis tempat yang merujuk pada kantor firma hukum
Thompson & Co. Fungsi kata di sini dalam kalimat ini yaitu sebagai kata ganti tempat pada
cerita tersebut.
D. Fungsi Deiksis Waktu
Fungsi deiksis waktu berdasarkan analisis deiksis pada novel Tentang Kamu karya Tere
Liye terdapat tiga fungsi deiksis waktu yaitu menunjukkan waktu lampau, kini dan waktu yang
akan datang dalam cerita tersebut.
1. Menunjukkan waktu lampau
“Kali ini aku hanya mengambil sepertiga- itupun bahkan sudah sama dengan hasil
tangkapan sebulan lalu. Uang yang kamu pegang dari penjualan ke kapal haji itu juga tidak
perlu dibagi. Untukmu semua.” Nugroho menulan ludah, “Terima kasih, Pak.” HIm 77
(Kode Data: 14/FDW)
Dituturkan oleh Kepala Kampung yang hanya ingin mengambil sepertiga dari hasil
penjualan ikan hasil tangkapan Nugroho dan awak kapal. Kepala kampong tau bahwa
tangkapan Nugroho kali ini lebih banyak sehingga hanya mengambil sepertiganya saja. Bagi
kepala kampung, ini adalah rezeki jabang bayi sehingga tangkapannya banyak dan ia bisa
membantu Nugroho. Nugroho merasa bahagia atas kebaikan kepala kampong. Dalam kalimat
tersebut terdapat unsur deiksis yaitu kata ganti waktu sebulan lalu. Frasa sebulan lalu
merupakan bentuk deiksis waktu yang merujuk pada satu bulan sebelum terjadinya peristiwa
atau merujuk pada masa lampau dari cerita tersebut. Fungsi frasa sebulan lalu dalam kalimat
ini yaitu sebagai kata ganti waktu yang menunjukkan masa lampau pada cerita tersebut.
2. Menunjukkan waktu sekarang

“Kamar di lantai enam itu kosong sekarang.” Nenek-nenek itu menghela napas,
“Bertambah lagi kamar-kamar kosong, semakin sepi di sini. Panti jompo ini memang tidak
akan bertahan lama lagi, kudengar mereka akan membangun perkantoran mewah di sini.”
“Di mana kamar Sri Ningsih? Lantai enam?”

“Iya, 602.” HIm 34

(Kode Data: 06/FDW)
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Dituturkan oleh Beatrice, salah satu penghuni panti jompo. la mengeluhkan kamar di
lantai enam panti jompo yang sudah sepi sekarang karena ditinggalkan Sri Ningsih. Dalam
kalimat tersebut terdapat unsur deiksis yaitu kata ganti waktu sekarang. Kata sekarang
merupakan bentuk deiksis waktu yang merujuk waktu sekarang dari cerita tersebut. Fungsi
kata sekarang dalam kalimat ini yaitu sebagai kata ganti waktu yang sekarang pada cerita
tersebut.

3. Menunjukkan waktu yang akan datang
“Esok harinya, Rahayu dikuburkan di pulau seberang. Pulau Bungin tidak punya lahan
pemakaman, kami harus menumpang di kampung lain. Puluhan perahu nelayan berangkat,
jenazah Rahayu diletakkan di kapal besar milik Ayahku, seperti arak-arakan.” HIm 82
(Kode Data: 16/FDW)
Dituturkan oleh Ode atau Pak Tua yang menceritakan bagaimana kisah kematian
Rahayu, ibu dari Sri Ningsih kepada Zaman dan La Golo. Saat malam melahirkan Sri Ningsih,
Rahayu meninggal, hingga esok harinya ia dikuburkan di pulau seberang karena Pulau Bungin
tidak memiliki lahan untuk melaksanakan pemakaman. Dalam kalimat tersebut terdapat unsur
deiksis yaitu kata ganti waktu esok. Kata esok merupakan bentuk deiksis waktu yang merujuk
waktu yang akan datang yaitu satu hari setelah kejadian berlangsung pada cerita. Fungsi kata
esok dalam kalimat ini yaitu sebagai kata ganti waktu yang yang akan datang pada cerita
tersebut.
E. Fungsi Deiksis Tempat
Fungsi deiksis tempat berdasarkan analisis deiksis dapat diketahui sebagai kata
pengganti tempat yang berfungsi sebagai penunjuk keterangan tempat, yaitu berfungsi untuk
menunjukkan tempat yang dekat dengan penutur, menunjukkan tempat yang agak jauh dari
penutur dan menunjukkan tempat yang jauh dari penutur.
1. Menunjukkan tempat atau lokasi yang dekat (proksimal)
Aimee menggeleng. “Enam belas tahun dia tinggal di sini, tidak pernah sekali pun Ibu Sri
bicara tentang keluarganya.” HIlm 43
(Kode Data: 03/FDT)
Dituturkan oleh Aimee ketika ditanya oleh Zaman tentang keluarga, kerabat atau teman
dekat dari Sri Ningsih. Namun Aimee menyampaikan bahwa selama enam belas tahun Sri
Ningsih berada di panti jompo, dia tidak pernah menceritakan tentang keluarganya. Dalam
kalimat tersebut terdapat unsur deiksis yaitu kata ganti tempat di sini. Frasa di sini merupakan
bentuk deiksis tempat yang merujuk pada panti jompo tempat Sri Ningsih tinggal. Fungsi frasa

131 Jurnal Prosiding Mateandrau - VOLUME 3, NO.1, MEI 2024



e-ISSN: 2963-7945 dan p-ISSN: 2963-7910, Hal 124-136

di sini dalam kalimat ini yaitu sebagai kata ganti tempat yang merujuk pada lokasi dari penutur
berada atau dekat dari penutur yaitu panti jompo.
2. Menunjukkan tempat atau lokasi yang agak jauh (semi proksimal)
Di foto, Sri terlihat berdiri paling depan- dia menjadi instruktur senam. Aimee di
sebelahnya- mengenakan pakaian training berwarna pink mencolok.
“Kamu memang suka warna pink terang begini?”
Wajah Aimee bersemu merah, “Jangan perhatikan fotoku, Tuan Zaman. Waktu itu, hanya
pakaian olahraga warna ini yang tersedia di toko dekat sini, aku buru-buru membelinya
karena itu senam pertama kali. Aduh, aku terlihat norak memang.” Aimee bergegas
membalik halaman. Him 447
(Kode Data: 80/FDT)
Dituturkan oleh Aimee kepada Zaman. Aimee sedang memperlihatkan album foto milik
panti kepada Zaman. Di antara foto-foto yang ditunjukkan, ada foto saat Sri Ningsih, Aimee
dan para penghuni panti sedang melakukan senam SKJ. Senam itu dikenalkan oleh Sri Ningsih
kepada penghuni panti jompo. Saat Zaman memperhatikan foto Sri Ningsih, ia juga
memperhatikan foto Aimee yang berada di sebelah Sri Ningsih dengan pakaian berwarna pink
mencolok. Dalam kalimat tersebut terdapat unsur deiksis yaitu kata ganti tempat di toko dekat
sini. Frasa di toko dekat sini merupakan bentuk deiksis tempat yang merujuk pada toko pakaian
yang berada di sekitar panti jompo atau di dekat panti jompo. Fungsi frasa di toko dekat sini
dalam kalimat tersebut yaitu sebagai kata ganti tempat yang merujuk pada lokasi yang cukup
dekat dari penutur berbicara.
3. Menunjukkan tempat atau lokasi yang jauh (distal)
“Baiklah. Sebelum mengobrol, kita makan malam dulu. Makanan sudah siap.” Zaman
terdiam. Makan malam? “Ayo, Mas Zaman, sampeyan mesti belum makan malam toh?
Madrasah ini punya juru masak yang terkenal uenak sajiannya.” Zaman hendak menolak,
perutnya masih kenyang- tapi Sarwo memberi kode agar dia mau, ini adalah keramah-
tamahan khas madrasah, mengajak tamunya makan bersama. Zaman mengalah, ikut
melangkah ke bagian tengah rumah Kiai Wahhid. Di sana ada meja besar dengan delapan
kursi. Separuh sudah terisi. Tiga anak Kiai Wahid usia TK dan SD sudah duduk rapi,
istrinya cekatan menyiapkan alat-alat makan, tersenyum ramah. Him 146
(Kode Data: 26/FDT)
Kalimat tersebut menceritakan tentang Zaman yang diajak makan malam di rumah Kiai
Wahid. Itu merupakan tradisi, keramah-tamahan khas madrasah, yaitu mengajak tamunya

untuk makan. Zaman akhirnya mengalah, ia melangkah dari ruang tamu ke bagian ruang tengah
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rumah Kiai Wahid. Zaman bertemu dengan istri dan tiga anaka Kiai Wahid. Mereka makan
malam bersama. Dalam kalimat tersebut terdapat unsur deiksis yaitu kata ganti tempat di sana.
Frasa di sana merupakan bentuk deiksis tempat yang relatif jauh dari penutur yaitu merujuk
pada ruang tengah rumah Kiai Wahid. Fungsi frasa di sana dalam kalimat ini yaitu sebagai kata
ganti tempat pada cerita tersebut.
F. Implikasi Hasil Analisis Deiksis dalam Pembelajaran Teks Cerita Pendek di SMP

Pembelajaran bahasa Indonesia di SMP lebih banyak menyajikan pembelajaran yang
berupa teks narasi seperti teks cerita pendek, teks fabel, teks eksposisi dan lain-lain. Dalam
pembelajaran yang berupa teks narasi seperti pada teks cerita pendek banyak terdapat kata/frasa
yang merujuk pada sesuatu tergantung kepada penutur dan lawan tutur. Teks cerita pendek
biasanya menggunakan kata rujukan dimulai dari tokoh, waktu, tempat dan unsur instrinsik
lainnya.

Hasil temuan mengenai deiksis waktu dan tempat dalam novel Tentang Kamu karya
Tere Liye dapat dikaitkan dengan pembelajaran teks cerita pendek di SMP, yaitu pada kelas IX
yang sesuai dengan KD 3.6 menelaah struktur dan aspek kebahasaaan cerita pendek yang
dibaca atau didengar.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pada dasarnya berdasarkan hasil analisis, interpretasi dan pembahasan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa analisis novel Tentang Kamu menjawab permasalahan
pada rumusan masalah penelitian.

1. Bentuk deiksis waktu dalam novel Tentang Kamu merujuk pada waktu peristiwa yang ada
dalam tuturan atau cerita. Perisitiwa dalam deiksis waktu merujuk pada waktu lampau pada
cerita seperti kata dulu, frasa kemarin sore, setahun lalu, waktu itu dan tadi malam. Deiksis
waktu yang merujuk pada waktu yang sedang berlangsung seperti kata sekarang, dan frasa
hari ini. Deiksis waktu yang merujuk pada waktu yang akan datang seperti kata besok, frasa
dua bulan ke depan, seminggu kemudian dan dua minggu berikutnya.

2. Bentuk deiksis tempat dalam novel Tentang Kamu merujuk pada lokasi atau tempat yang
dimaksud dalam tuturan atau cerita. Bentuk deiksis tempat dalam novel Tentang Kamu
seperti frasa di sini, di sana, ke sana, ke sini, di dekat sini, dari sini, di pulau ini, di

apartemen itu, gedung ini, kios itu, dan tempat itu.
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3. Fungsi deiksis waktu dalam novel Tentang Kamu adalah sebagai penunjuk keterangan waktu
dalam tuturan atau cerita. Keterangan waktu dapat digolongkan ke dalam keterangan waktu
lampau, waktu sekarang dan waktu yang akan datang dalam novel tersebut.

4. Fungsi deiksis tempat dalam novel Tentang Kamu adalah sebagai penunjuk keterangan
tempat dalam tuturan atau cerita. Penunjuk keterangan tempat yang ada dalam novel yaitu
lokasi atau tempat yang dekat (proksimal) dengan penutur, lokasi atau tempat yang agak
jauh (semi proksimal) dari penutur, dan lokasi atau tempat yang jauh (distal) dari penutur.

5. Implikasi penelitian ini pada pembelajaran teks cerita pendek di SMP, yaitu pada kelas 1X
yang sesuai dengan KD 3.6 menelaah struktur dan aspek kebahasaaan cerita pendek yang
dibaca atau didengar. Di mana deiksis waktu dan tempat yang terdapat dalam unsur-unsur
kebahasaan dalam sebuah karya cerita pendek dapat membantu peserta didik memahami
unsur-unsur kebahasaan dalam sebuah karya sastra.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti dapat memberikan saran-
saran sebagai berikut.

1. Bagi guru hendaknya tidak hanya mengajarkan kepada peserta didik untuk mengkaji sebuah
wacana tulis dari segi strukturnya saja, namun dapat juga mengkaji dari segi kebahasaan
yang lebih luas seperti deiksis.

2. Bagi peneliti diharapkan dapat menjadi acuan untuk para penelitian lain, sehingga dapat
melakukan penelitian tentang deiksis yang terdapat dalam karya sastra.
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